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Abstrak 
Tujuan penelitian ini antara lain menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh corporate 
governance syariah terhadap reputasi perusahaan perbankan syariah, menguji dan menganalisis 
secara empiris pengaruh tanggung jawab sosial perusahaan syariah terhadap reputasi perusahaan 
perbankan syariah, menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh corporate governance syariah 
terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan. syariah, menguji dan menganalisis secara empiris 
pengaruh tanggung jawab sosial perusahaan syariah terhadap kinerja keuangan perusahaan 
perbankan syariah dan secara empiris menguji dan menganalisis pengaruh reputasi perusahaan 
terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan syariah. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah explanatory research dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 
selama periode 2013 – 2015. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. 
Analisis data menggunakan uji deskriptif variabel, uji asumsi klasik, uji hipotesis dan uji R. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ICG secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap 
reputasi perusahaan, variabel ICSR berpengaruh positif terhadap reputasi perusahaan, ICG 
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, ICSR tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, 
dan variabel reputasi perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
Kata Kunci: ICG, ICSR, Reputasi Perusahaan Dan Kinerja Keuangan. 
 
 

Abstract 
The objectives of this study include empirically testing and analyzing the influence of Islamic corporate 
governance on the reputation of Islamic banking companies, empirically testing and analyzing the 
influence of Islamic corporate social responsibility on the reputation of Islamic banking companies, 
empirically testing and analyzing the influence of Islamic corporate governance on the financial 
performance of banking companies. sharia, empirically testing and analyzing the influence of Islamic 
corporate social responsibility on the financial performance of Islamic banking companies and 
empirically testing and analyzing the influence of company reputation on the financial performance of 
Islamic banking companies. The type of research used in this research is explanatory research with a 
quantitative descriptive approach. The population in this study were all Islamic banking companies 
listed in the Financial Services Authority during the period 2013 – 2015. The technique used in sampling 
was purposive sampling. Data analysis used variable descriptive test, classical assumption test, 
hypothesis test and R test. The results of this study indicate that the ICG variable partially has a 
significant positive influence on the company's reputation, the ICSR variable has a positive influence 
on the company's reputation, the ICG has a positive influence on financial performance, ICSR has no 
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effect on financial performance, and the company's reputation variable has no influence on financial 
performance. 
Keywords: ICG, ICSR, Company Reputation And Financial Performance 
 
PENDAHULUAN 

Tujuan utama perusahaan adalah meningkatkan kemakmuran pemilik atau para pemegang 

saham (stockholder), tidak terkeculai perusahaan perbankan. Sektor perbankan memegang peranan 

yang sangat penting dalam menjaga stabilitas serta meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional 

terkait dengan kegiatan utamanya. Keberhasilan dalam mencapai tujuan yang dicapai perusahaan 

biasanya identik dengan pencapaian laba atau keuntungan yang tinggi yang ditunjukkan oleh 

perusahaan, sehingga di mata para investor perusahaan tersebut memiliki kinerja keuangan yang 

maksimal.  

Kinerja keuangan merupakan ukuran tingkat keberhasilan manajemen perusahaan dalam 

mengelola sumberdaya keuangan yang dimilikinya, terutama pada pengelolaan investasi sebagai 

upaya untuk menciptakan nilai bagi pemegang saham (Kadek, dkk, 2015). Untuk meningkatkan kinerja 

keuangan, maka tidak lepas karena peran kepedulian perusahaan terhadap tanggung jawab sosial dan 

reputasi perusahaan di mata investor. Islamic Corporate Social Responsibility sebagai dasar etika 

dalam bisnis. Islam memberikan konsep hidup yang lengkap, mengarahkan setiap fase kehidupan 

manusia termasuk spiritualitas, bisnis dan keadilan dalam kehidupan sosial (Rice, 1999 dalam Arifin 

dan Wardani, 2016). Bentuk perusakan terhadap lingkungan adalah hal yang bertentangan dengan 

hukum Islam, sehingga perusahaan tidak boleh melanggar ketentuan yang telah ditetapkan. 

Perusahaan yang lebih memperhatikan tingkat kepentingan sosial, seperti melakukan donasi amal, 

memberikan kesempatan yang sama terhadap karyawan, peduli terhadap tempat-tempat peribadatan 

serta kegiatan-kegiatan lainnya yang berkaitan dengan sosial dan lingkungan, maka perusahaan 

tersebut akan memiliki reputasi yang baik atau goodwill dari stakeholdernya, sehingga mampu 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.  

Selain kepedulian perusahaan terhadap tanggung jawab sosial dalam meningkatkan kinerja 

keuangan adalah peran reputasi perusahaan di mata masyarakat. Perusahaan yang memiliki reputasi 

baik memiliki kecenderungan untuk memiliki sumber daya langka dan berharga serta merupakan 

sumber keunggulan daya untuk mendapatkan above average return. Mempertahankan keunggulan, 

memerlukan komitmen dari manajemen perusahaan terhadap reputasi perusahaan (Barney, 1991). 

Reputasi perusahaan ditentukan dari perhatian pelaku bisnis terhadap pelaporan ekonomi, sosial dan 

lingkungan (Misani, 2017). Penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa apabila perusahaan 

memperhatikan isu tentang kepedulian lingkungan dan sosial, maka akan mempengaruhi reputasi 

perusahaan, sehingga investor tertarik melakukan investasi yang tentunya akan berdampak pada 

peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Branco dan Rondrigues (2006) menjelaskan bahwa 

kepedulian lingkungan memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan reputasinya dalam persepsi 

stakeholders yang luas, sehingga mampu meningkatkan kinerja perusahaan Kinerja keuangan yang 

tinggi mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang tinggi bagi 

pemegang saham. Untuk meningkatkan tanggung jawab perusahaan terhadap tanggung jawab sosial, 

reputasi perusahaan dan kinerja keuangan, maka tidak lepas karena kemampuan perusahaan dalam 

menerapkan tata kelola yang baik dengan menerapkan nilai-nilai Islam atau Islamic corporate 

governance. Penerapan IGCG mampu memperbaiki reputasi perbankan yang buruk, melindungi 

kepertingan stakeholders serta meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan 

yang berlaku dan etika umum pada perusahaan perbankan (Dewayanto, 2010) 
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 Islamic Corporate Governance merupakan sistem yang mengatur serta mengendalikan 

perusahaan dalam melakukan bisnisnya guna keberhasilan dan akuntabilitas yang didasari hukum-

hukum Islam (Sutapa & Hanafi, 2019). Untuk meningkatkan kinerja keuangan tidak lepas dengan peran 

tata kelola perusahaan yang baik. Fenomena menunjukkan bahwa penerapan tata kelola perusahaan 

di Indonesia saat ini masih terbilang rendah. Menurut survey yang dilakukan Asian Corporate 

Governance Association terhadap perilaku bisnis di Asia, Indonesia menunjukkan masih menduduki 

urutan 10 di bawah negara-negara seperti Malaysia, Thailand, India dan negara asia lainnya. Lemahnya 

penerapan GCG dikarenakan kurangnya kesadaran akan nilai dan praktek dasar dalam menjalankan 

bisnis, seharusnya penerapan GCG mampu meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

Begitu halnya dengan Bank Umum Syariah (BUS) merupakan bank yang melaksanakan kegiatan 

usaha berdasarkan prinsip syariah yang proses opreasionalnya memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. Perkembangan bank syariah di Indonesia merupakan wujud dari permintaan masyarakat 

yang membutuhkan sistem perbankan alternative dan memenuhi prinsip syariah. Tantangan utama 

bank syariah adalah mewujudkan kepercayaan dari stakeholder karena tentu akan memberikan 

dampak positif bagi perkembangan bank tersebut. Ekspektasi dari para stakeholders pada bank umum 

syariah tentunya berbeda dengan bank konvensional, dimana bank syariah dalam melaksanakan 

kegiatannya menggunakan prinsip syariah, yaitu tidak bertujuan komersil seperti pada bank 

konvensional, yaitu pencapaian keuntungan maksimal semata. Hal yang melatarbelakangi 

permasalahan bahwa meningkatnya Bank Umum Syariah tidak diimbangi dengan tingkat 

pengembalian dan risiko pembiayaannya, seperti terlihat pada data berikut: 

No Tahun  Risiko Pembiayaan (NPF) Kinerja Keuangan 

(ROA) 

1 2011  2.52 1.79 

2 2012  2.22 2.14 

3 2013  2.62 2.00 

4 2014  4.33 0.79 

5 2015  4.34 0.84 

6 2016  4.15 0.94 

7 2017  3.87 1.15 

8 2018  3.26 1.28 

9 2019  3.23 1.73 

10 2020  3.13 1.40 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2020 

Berdasarkan Tabel tersebut  menunjukkan bahwa selama periode 2011 hingga 2020 risiko 

pembiayaan dan kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah fluktuatif cenderung mengalami 

penurunan. Untuk nilai risiko kredit pada perusahaan pada tahun 2014 hingga 2015 terjadi kenaikan, 

akan tetapi pada tahun 2016 hingga 2020 terjadi penurunan kembali. Begitu halnya dengan kinerja 

keuangan perusahaan juga menunjukkan hasil yang kurang maksimal, dimana tingkat keuntungan yang 

diperoleh Bank Umum Syariah melalui Return on Asset cenderung fluktuatif. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah explanatory research atau 

penelitian yang bersifat menjelaskan. Metode ini berusaha menjelaskan serta menyoroti hubungan 

atau pengaruh variabel yang diajukan dalam penelitian dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan 

uraiannya mengandung deskriptif (Singarimbun dan Efendi, 2012). Penelitian ini bertujuan untuk 
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mengetahui peran Islamic corporate social responsibility dan Islamic corporate governance terhadap 

reputasi perusahaan serta kinerja keuangan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

perbankan syariah yang tercatat dalam Otoritas Jasa Keuangan selama periode 2013 – 2015. 

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah purposive sampling, yaitu teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012). Perusahaan yang merupakan 

kategori Bank Umum syariah yang mempublikasikan laporan keuangan selama 3 (tiga) tahun berturut-

turut mulai dari periode tahun 2013 hingga tahun 2015 Perusahaan menggunakan satuan mata uang 

Rupiah. Perusahaan memiliki data-data yang lengkap terkait dengan variabel penelitian, Islamic 

corporate governance, Islamic corporate social responsibility, reputasi perusahaan, dan kinerja 

keuangan. Metode analisis hipotesis menggunakan uji regresi linear berganda, path analisis dengan uji 

sobel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Variabel 

Deskripsi variabel dalam penelitian ini dilihat dari analisis deskriptif variabel akan dijelaskan data 

terkait dengan variabel penelitian data minimum, maximum, mean dan standar deviasi, yang disajikan 

pada tabel dibawah ini: 

Gambar 1. Data Descriptive Statics 

 
Sumber: Data Sekunder yang diolah 2022 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa variabel ICG nilai minimum adalah 2 artinya Perusahaan 

perbankan umum syariah tersebut dinilai kurang baik. Perusahaan yang dinilai kurang baik adalah Bank 

windu kentjana international tbk Syariah, kategori maximum pada perbankan umum syariah 

diantaranya Bank Capital Indonesia Tbk, Bank Central Asia Tbk, Bank Bukopin Tbk, Bank Negara 

Indonesia (persero)Tbk, Bank Nusantara Parahyangan Tbk, Bank Rakyat Indonesia ( persero) Tbk, Bank 

Danamon Indonesia Tbk, Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk, Bank QNB Indonesia, Bank 

Mandiri ( persero ) Tbk, Bank Bumi Arta tbk, Bank CIMB Niaga Tbk dan  Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional Tbk. Perbankan umum, ICG pada perbankan umum syariah rata-rata tergolong sudah baik, 

dan memiliki nilai standar deviasi 1.173. Variabel ICSR menunjukkan bahwa nilai minimumnya 0.1319 

pada perbankan syariah  Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk, Nilai maximum 0.9890 pada 

perbankan syariah Bank QNB Indonesia , Perusahaan perbankan syariah ICSR memiliki rata-rata 

0.507326 dengan nilian standar deviasi 0.1944200. Variabel Reputasi menunjukkan bahwa nilai 

minimumnya 0.2609 pada perusahaan perbankan syariah Bank Woon Saudara Indonesia 1906 Tbk, 

nilai maximum 195652173.1 pada perusahaan perbankan syariah Bank CIMB Niaga Tbk, nilai rata-rata 

645096618.7 dengan nilai standar deviasi sebesar 657762051.4. Variabel kinerja keuangan  

menunjukkan bahwa nilai minimumnya 0.0009 pada perusahaan perbankan syariah Bank QNB 

Indonesia, nilai maximumnya 0.0524 pada perusahaan perbankan syariah Bank Negara Indonesia 

(persero)Tbk, variabel kinerja memiliki nilai rata-rata 0.02731 dengan standar deviasi sebesar 
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0.0131543. 

 

Uji Hipotesis 

Uji T 

Uji T dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel x1 dan x2 ke y1 dan y2. 

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah apabila nilai t hitung ≥ t tabel atau signifikansinya 

≤ 0,05, artinya ada pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat dan Jika t hitung < t tabel 

atau nilai signifikansinya > 0,05 artinya tidak ada pengaruh antara bebas secara parsial terhadap 

variabel terikat. Hasil uji T dalam penelitian ini disajikan pada tabel dibawah ini: 

Regresi Linear Berganda 1 

 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2022 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa  hasil analisis variabel ICG terhadap reputasi keuangan 

memperoleh hasil nilai thitung 1.974> 1.661 dengan signifikansi sebesar 0.052 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima berarti ada pengaruh signifikan dengan hasil tersebut maka kesimpulannya bahwa varaiabel 

ICG secara parsial mempempunyai pemgaruh positif signifikan terhadap reputasi Perusahaan. Variabel 

ICSR terhadap reputasi perusahaan menunjukkan hasil analisis dengan pemerolehan hasil nilai thitung 

10.807 >1.661 dengan signifikansi sebesar 0.000 maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti ada pengaruh 

signifikan dengan hasil tersebut, sehingga disimpulkan bahwa ICSR memiliki pengaruh positif terhadap 

reputasi perusahaan. 

Gambar 2. Regresi Linear Berganda II 

 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa hasil analisis variabel ICG terhadap kinerja keuangan 
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memperoleh hasil nilai thitung 3.535> 1.661 dengan signifikansi sebesar 0.001 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima berarti ada pengaruh signifikan dengan hasil tersebut maka kesimpulannya bahwa varaiabel 

ICG secara parsial mempempunyai pemgaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Variabel 

ICSR terhadap kinerja keuangan menunjukkan hasil analisis dengan perolehan hasil nilai thitung 1.281 

< 1.661 dengan signifikansi sebesar 0.204 maka Ho diterima dan Ha ditolak berarti tidak ada pengaruh 

signifikan dengan hasil tersebut, sehingga disimpulkan bahwa ICSR tidak memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. 

 

Uji Sobel ( tidak langsung) 

Suatu variabel dikatakan variabel tidak langsung apabila variabel tersebut ikut mempengaruhi 

hubungan antara variabel prediktor (indepedent) dan variabel creterion (depedent). Pengujian 

hipotesis mediasi dapat dilakukan melaui uji sobel (Sobel test). Uji sobel tersebut dilakukan dengan 

cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung variabel independent (X) kepada variabel depedent 

(Y1) melalui variabel tidak langsung (Y2). 

1. Pengaruh ICG terhadap kinerja keuangan melalui reputasi perusahaan 

 

                                                                                                          

 

 

 

                                                                                                                   

 

 
Dari hasil perhitungan sobel test tersebut  mendapatkan nilai z sebesar 1.9741, karena nilai z 

yang diperoleh sebesar 1.9741 > 1.661   dengan tingkat signifikansi 5% maka membuktikan bahwa 

ICG mampu memediasi hubungan pengaruh reputasi perusahaan  terhadap Kinerja keuangan. 

 

2. Pengaruh ICSR terhadap Kinerja Keuangan melalui reputasi perusahaan 

 

 
                                                                                                                                      

 

ICG 

Reputasi Perusahaan 

Kinerja keuangan 

401 

ICSR 
Kinerja keuangan 

01

5 



 

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 4 TAHUN 2022 5474 
 

 

 

 
 Dari hasil perhitungan sobel test tersebut  mendapatkan nilai z sebesar 1.100, karena nilai z 

yang diperoleh sebesar 1.100 < 1.661   dengan tingkat signifikansi 5% maka membuktikan bahwa 

ICSR tidak mampu memediasi hubungan pengaruh reputasi perusahaan  terhadap Kinerja 

keuangan. 

3. Koefisiensi Determinasi 

Koefisien determinasi bertujuan mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variabel-variabel dependen. Hasil Uji Koefisiensi Determinasi disajikan pada tabel 

dibawah ini: 

Gambar 3. Koefisiensi Determinasi Tahap 1 

 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa hasil analisis regresi tahap 1 diperoleh nilai koefisiensi 

determinasi 0.668 (66.8%) artinya 66.8% dari semua variabel bebas dapat menerangkan variabel 

terikat, sedangkan sisanya sebesar 33.2% dijelaskan oleh faktor lain. 

Gambar 4. Koefisiensi Determinasi Tahap 2 

 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

 

Hasil analisis regresi tahap 2 diperoleh nilai koefisiensi determinasi 0.157 (15.7%) artinya 

15.7% dari semua variabel bebas dapat menerangkan variabel terikat, sedangkan sisanya sebesar 

84.3% dijelaskan oleh faktor lain. 

 

Uji Simultan (F) 

Uji simultan (F) bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung variabel independen terhadap 
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variabel dependen secara bersamaan.Hasil Uji F dalam penelitian ini disajikan pada tabel dibawah ini: 

Gambar 5. Uji Simultan (F) 

 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2022 

 

Hasil analisis menunjukkan variabel ICG, ICSR dan Reputasi perusahaan mempunyai nilai 

signifikansi 0.002 artinya memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh variabel ICG terhadap Reputasi Keuangan 

Keberhasilan lembaga keuangan syariah dalam melakukan tata kelola dengan baik yang didasari 

hukum-hukum Islam tidak lepas karena tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah (DPS). 

DPS merupakan badan khusus yang hanya dimiliki lembaga keuangan syariah yang anggotanya terdiri 

dari para ahli bidan fiqh muamalah dan memiliki pengetahuan umum dalam bidang perbankan syariah. 

Menurut Dewayanto (2010) bahwa penerapan good corporate governance dinilai dapat memperbaiki 

citra atau reputasi perusahaan perbankan yang sempat buruk, melindungi kepentingan stakeholders 

serta meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku dan etika-etika 

umum pada industry perbankan dalam rangka meningkatkan reputasi perbankan yang sehat. 

Penerapan Islamic Corporate Governance melalui Dewan Pengawas Syariah akan membantu 

perbankan syariah mematuhi prinsip-prinsip syariah dalam menjalankan bisnisnya, sehingga terhindar 

dari unsur riba, maysir dan gharar. Produk dan layanan lembaga keuangan syariah dapat memiliki nilai 

yang tinggi, hal tersebut karena ada brand building activity yang bukan sekedar emosional nasabah, 

tetapi merupakan segala macam usaha dan kemudahan yang melekat pada produk dan layanan bank 

syariah untuk memperkuat reputasi bank tersebut (Wardayati, 2011). 

Hal tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian ini bahwa variabel ICG terhadap reputasi 

keuangan memperoleh hasil nilai thitung 1.974> 1.661 dengan signifikansi sebesar 0.052 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima berarti ada pengaruh signifikan dengan hasil tersebut maka kesimpulannya 

bahwa varaiabel ICG secara parsial mempempunyai pemgaruh positif signifikan terhadap reputasi 

Perusahaan. 

Hasil penelitian ini didukung dengan Junusi (2012) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

positif Islamic corporate governance terhadap reputasi perbankan.  

 

Pengaruh Variabel (ICSR) Islamic corporate social responsibility Terhadap Reputasi Perusahaan 

Kegiatan Islamic corporate social responsibility yang dilakukan perusahaan dapat memberikan 

nilai positif dan meningkatkan reputasi perusahaan. Pengungkapan Islamic corporate social 

responsibility menjadi hasil yang penting bagi reputasi dan kinerja lembaga keuangan syariah. Hal 

tersebut karena lembaga keuangan syariah mengungkapkan ICSR dengan baik, tentu akan dipandang 

sebagai entitas yang dapat dipercaya oleh masyarakat muslim dalam menyalurkan dana mereka. 

Dalam hal ini lembaga keuangan syariah mempunyai inisiatif untuk melakukan pengungkapan ICSR 
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bisa dijadikan sebagai strategi bisnis perusahaan dalam  menghadapi tuntutan persaingan bisnis yang 

ketat dalam meningkatkan reputasi perusahaan (Thahirah, et.al, 2016). Praktek Islamic corporate 

social responsibility dapat digunakan untuk membentuk image atau reputasi perusahaan, dimana 

perusahaan tersebut akan lebih terpercaya dan jujur, iklan atau advertising perusahaan yang 

menyediakan informasi mengenai kepedulian terhadap lingkungan tersebut dapat digunakan untuk 

membentuk dan meningkatkan kualitas perusahaan. Hal tersebut disampaikan oleh Brammer & 

Millington (2005) bahwa iklan yang berkaitan dengan kepedulian terhadap tanggung jawab lingkungan 

(CSR) akan membuat masyarakat luas lebih menyadari atau mengetahui (visible), sehingga akan 

mempengaruh persepsi terhadap perusahaan yang tentunya akan memberikan kesan positif terhadap 

meningkatnya reputasi perusahaan. Perusahaan yang berorientasi pada pelanggan, akan lebih 

memperhatikan pertanggungjawaban sosialnya kepada masyarakat, sehingga hal itu mampu 

meningkatkan reputasi perusahaan dan mampu meningkatkan tingkat penjualan (Daud, 2016). 

Uraian tersebut dibuktikan hasil penelitian ini bahwa Variabel ICSR terhadap reputasi 

perusahaan menunjukkan hasil analisis dengan pemerolehan hasil nilai thitung 10.807 >1.661 dengan 

signifikansi sebesar 0.000 maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti ada pengaruh signifikan dengan 

hasil tersebut, sehingga disimpulkan bahwa ICSR memiliki pengaruh positif terhadap reputasi 

perusahaan. 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Park (2017), Arifin dan Wardani (2016), Saeidi 

dan Sofian (2015), Esen (2013) dan Farook, et.al (2010), Mulyono (2015) menunjukkan bahwa Islamic 

Corporate Social Responsibility (ICSR) berpengaruh positif terhadap reputasi perusahaan.  

 

Pengaruh Variabel ICG (Islamic Corporate Governance) Terhadap Kinerja Keuangan 

Penerapan Islamic Corporate Governance pada perbankan syariah diharapkan berbeda dengan 

prinsip GCG pada bank konvensional. Bisnis yang berlandaskan ajaran Islam harus mampu 

menciptakan iklim usaha yang sehat dan berkesinambungan dengan terwujudknya disiplin pasar 

(market discipline)  yang lahir dari budaya governance bisnis Islam yang baik yang mengacu pada 

prinsip syariah yang disebut Islamic Corporate Governance (Syafei, 2013). Penerapan good corporate 

governance merupakan syarat yang wajib dilakukan perusahaan guna menjaga eksistensi perusahaan 

untuk berkembangan dengan baik dan sehat.  

Penerapan Islamic Corporate Governance diharapkan dapat berpengaruh terhadap kinerja 

perbankan, karena dengan adanya tata kelola yang baik pada perusahaan tentu dapat meningkatkan 

kinerja keuangan dan mengurangi risiko akibat tindakan pengelolaan yang cenderung menguntungkan 

diri sendiri (Dewayanto, 2010). Lebih lanjut Sihamsad (2006) juga menjelaskan bahwa dengan adanya 

tata kelola yang baik melalui Dewan Pengawas Syariah (DPS) sebagai dewan penasehat dan pengawas 

syariah merupakan aspek kunci pelaksanaan perusahaan dapat meningkatkan kinerja perbankan 

syariah sebagai lembaga keuangan Islami. 

Keberadaan DPS akan membuat bank syariah dalam aktivitas operasional maupun peluncuran 

produk-produk lebih mematuhi terhadap prinsip-prinsip yang diterapkan bank syariah, sehingga 

masyarakat Islam akan lebih percaya dananya akan dikelola sesuai dengan syariat Islam. Dampak 

dengan kepercayaan masyrakat akan kemampuan dalam mengelola tentu akan mempengaruhi 

masyarakat untuk melakukan investasi sehingga kinerja keuangannya dapat meningkat. 

Uraian tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian ini dilihat hasil sobel test tersebut  

mendapatkan nilai z sebesar 1.9741, karena nilai z yang diperoleh sebesar 1.9741 > 1.661   dengan 

tingkat signifikansi 5% maka membuktikan bahwa ICG mampu memediasi hubungan pengaruh 

reputasi perusahaan  terhadap Kinerja keuangan artinya ICG memiliki pengaruh positif terhadap 
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kinerja keuangan. 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian  Yadiati, et.al (2017), Farag, et.al (2017) dan 

Meilani (2015) mengatakan  Islamic corporate governance berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan.  

 

Pengaruh Variabel ICSR (Islamic Corporate Social Responsibility) terhadap Kinerja Keuangan  

Aktivitas Islamic corporate social responsibility semakin menarik perhatian investor, konsumen, 

pemasok dan pemerintah dalam beberapa tahun belakangan ini. Peusahaan melakukan bisnisnya 

dengan tujuan memaksimalkan kinerja keuangan saja, akan tetapi mempertimbangkan tanggung 

jawab sosialnya, seperti kepedulian terhadap bencana alam, pembangunan tempat ibadah, tidak 

melakukan pengolahan limbah dari bahan baku produksi, pelanggaran terhadap hak-hak konsumen, 

atau masalah lain yang tentunya menimbulkan dampak serius terhadap lingkungan sekitar. 

Berdasarkan aktivitas Islamic corporate social responsibility tersebut tentu akan menjadi perhatian 

dalam meningkatkan image perusahaan sehingga mampu meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. 

Penerapan Islamic corporate social responsibility dipercaya dapat meningkatkan kinerja 

keuangan lembaga keuangan syariah, dimana investor cenderung menanamkan modalnya pada 

perusahaan yang melakukan aktivitas ICSR. Hal tersebut tidak lepas karena investor melakukan 

aktivitas tanggung jawab terhadap kepedulian sosial berpotensi dalam menghasilkan laba yang lebih 

besar dibandingkan dengan yang tidak melakukan tanggung jawab sosial, sehingga kedepannya 

lembaga keuangan syariah tersebut akan mampu meningkatkan kinerja keuangannya. 

Dalam teori agency, bahwa peningkatan masalah keagenan akan berdampak pada meningkatnya 

biaya keagenan yang harus ditanggung oleh perusahaan tersebut, sehingga diperlukan cara untuk 

menekan biaya keagenan dengan meminimalisir masalah keagenan salah satunya adalah dengan cara 

melakukan pengungkapan informasi terhadap tanggung jawab sosial. Menurut Deegan, et,al (2002) 

menyoroti bahwa CSR telah menjadi driver penting dalam meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan, dimana perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan yang bagus akan direspon positif 

oleh para investor melalui fluktuasi harga saham yang semakin naik. 

Uraian tersebut bertentangan dengan hasil penelitian peneliti yang ditunjukkan pada hasil 

perhitungan sobel test  nilai z sebesar 1.100, karena nilai z yang diperoleh sebesar 1.100 < 1.661 

dengan tingkat signifikansi 5% maka membuktikan bahwa ICSR tidak mampu memediasi hubungan 

pengaruh reputasi perusahaan  terhadap Kinerja keuangan artinya ICSR tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keunagan. ICSR merupakan bentuk tanggung jawab sosial perusahaan yang lebih spesifik dalam 

mengimplementasikan nilai nilai Islami dalam menjalankan kegiatan usaha perusahaan. Filosofi ICSR 

lebih bersifat holistik dan merupakan pertanggungjawaban utama dan langsung secara vertikal 

terhadap Sang Pencipta Allah SWT. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu Yusniar (2020) mengatakan bahwa  ICSR 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

 

Pengaruh Reputasi Perusahaan Terhadap Kinerja Keungan 

Perusahaan yang memiliki reputasi yang baik memiliki kecenderungan untuk memiliki sumber 

daya langka dan berharga serta merupakan sumber keunggulan daya untuk mendapatkan above 

average return. Mempertahankan keunggulan, memerlukan komitmen dari manajemen perusahaan 

terhadap reputasi perusahaan (Barney, 1991). Reputasi yang baik sangat diidentifikasi sebagai sumber 

daya tidak berwujud yang dapat memberikan dasar bagi perusahaan untuk mempertahankan 
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keunggulan kompetitif karena karakteristik berharga dan sulit untuk menirunya. Perusahaan dengan 

reputasi yang baik akan lebih mampu mempertahankan profit dari waktu ke waktu (Robert & Dowling, 

2002). Lebih lanjut Berg, et.al, (2010) menjelaskan bahwa reputasi sangat penting bagi perusahaan 

karena dapat digunakan untuk keunggulan kompetitif dalam meningkatkan kinerja yang dihasilkan. 

Reputasi tidak hanya mencakup persepsi tentang tindakan masa lalu, akan tetapi tentang prospek 

tindakan yang dilakukan pada masa mendatang. Menurut Wigelt an Camerer (1988) dalam Putri dan 

Hatane (2016) bahwa reputasi memberikan nilai positif terhadap kinerja perusahaan karena mampu 

menarik investor keuangan, biaya produksi yang lebih rendah, meningkatkan kemampuan kompetitif 

serta corporate citizenship yang baik diantara karyawan. 

Namun uraian tersebut bertentangan dengan penelitian peneliti bahwa Variabel reputasi 

perusahaan terhadap kinerja keuangan menunjukkan hasil analisis dengan perolehan hasil nilai thitung 

-1.754 < 1.661 dengan signifikansi sebesar 0.083 maka Ho diterima dan Ha ditolak berarti tidak ada 

pengaruh signifikan dengan hasil tersebut, sehingga disimpulkan bahwa reputasi perusahaan tidak 

memiliki pengaruh  terhadap kinerja keuangan.  Hasil penelitian ini didukung denga penelitian 

Kamaludin (2010) bahwa reputasi perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan yang didapatkan pada hasil penelitian ini antara lain: Variabel ICG (Islamic Corporate 

Governance) mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap reputasi perusahaan, Variabel ICSR 

(Islamic corporate social responsibility) mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap reputasi 

perusahaan, Variabel ICG (Islamic Corporate Governance) mempunyai pengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja keuangan, Variabel ICSR (Islamic corporate social responsibility) tidak memiliki 

pengaruh terhadap kinerja keuangan, Variabel reputasi perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap 

kinerja keuangan Variabel ICG (Islamic Corporate Governance), ICSR (Islamic corporate social 

responsibility), dan reputasi perusahaan secara bersamaan memiliki pengaruh positif signifkan 

terhadap kinerja keuangan. 
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